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Abstract 

 

This Community Service Program (PkM) aimed to enhance elementary school teachers' digital 

competencies in developing visual learning media through the use of Canva. The program was conducted 

at SD Negeri 175/IV Kota Jambi involving eight participants, consisting of seven classroom teachers and 

one principal. The implementation adopted a participatory approach integrated with Project-Based 

Learning (PjBL), comprising four stages: preparation, implementation, evaluation, and follow-up 

mentoring. Participants received theoretical instruction, demonstrations, and hands-on practice in 

designing learning media such as student worksheets (LKPD), visual class schedules, and classroom duty 

rosters using Canva. Program evaluation was conducted through direct observation of participants' 

performance and response questionnaires, with data analyzed descriptively using percentages. The results 

showed that 87.5% of participants were able to operate Canva independently and produce digital learning 

media according to the training objectives, while 100% of participants considered the training beneficial 

for improving efficiency and creativity in preparing instructional materials. The program also produced 

practical learning media that can be directly implemented in classroom instruction. These findings 

indicate that Canva-based training is an effective strategy for strengthening teachers' digital literacy and 

supporting the integration of technology into 21st-century learning. The program has the potential to be 

replicated in other schools to support the sustainable development of teachers' digital competencies.  
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Abstrak 

 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi digital 

guru sekolah dasar dalam mengembangkan media pembelajaran berbasis visual melalui pemanfaatan 

aplikasi Canva. Kegiatan dilaksanakan di SD Negeri 175/IV Kota Jambi dengan melibatkan delapan 

peserta yang terdiri atas tujuh guru kelas dan satu kepala sekolah. Metode pelaksanaan menggunakan 

pendekatan partisipatif yang dipadukan dengan Project Based Learning (PjBL) melalui empat tahapan, 

yaitu persiapan, pelaksanaan, evaluasi, dan pendampingan. Peserta memperoleh materi, demonstrasi, serta 

praktik langsung dalam merancang media pembelajaran berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), 

jadwal kelas visual, dan daftar piket menggunakan Canva. Evaluasi dilakukan melalui observasi terhadap 

kemampuan peserta dan angket respons, kemudian dianalisis secara deskriptif menggunakan persentase. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 87,5% peserta mampu mengoperasikan Canva secara mandiri dan 

menghasilkan media pembelajaran sesuai tujuan pelatihan, sedangkan 100% peserta menyatakan bahwa 

pelatihan bermanfaat dalam meningkatkan efisiensi dan kreativitas penyusunan media pembelajaran. 

Selain meningkatkan kompetensi digital guru, kegiatan ini juga menghasilkan media pembelajaran yang 

siap digunakan dalam proses pembelajaran di kelas. Dengan demikian, pelatihan Canva terbukti menjadi 

strategi yang efektif untuk memperkuat literasi digital guru serta mendukung implementasi pembelajaran 

abad ke-21. Model pelatihan ini berpotensi direplikasi di sekolah lain sebagai upaya penguatan 

kompetensi digital pendidik secara berkelanjutan. 

 
Keywords:  Canva, guru sekolah dasar, literasi digital, media pembelajaran, pengabdian kepada 

masyarakat. 
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PENDAHULUAN 

 

Perkembangan teknologi digital 

telah mengubah paradigma 

pembelajaran pada berbagai jenjang 

pendidikan, termasuk sekolah dasar 

(Ghazy et al., 2025; Isdiyana & 

Nasrowi, 2026). Guru tidak lagi 

berperan semata sebagai penyampai 

informasi (knowledge transmitter), 

tetapi juga sebagai fasilitator 

pembelajaran yang mampu merancang 

pengalaman belajar kreatif, interaktif, 

dan berpusat pada peserta didik 

(Meikahani et al., 2026; Silvester et al., 

2022). Dalam konteks pembelajaran 

abad ke-21, penguasaan literasi digital 

menjadi salah satu kompetensi esensial 

yang harus dimiliki guru untuk 

mendukung proses pembelajaran yang 

adaptif terhadap perkembangan 

teknologi (Bray et al., 2023; Khahro & 

Javed, 2022; Wanglang & Chatwattana, 

2023). Oleh karena itu, kemampuan 

memanfaatkan berbagai platform digital 

dalam pengembangan media 

pembelajaran merupakan kebutuhan 

yang tidak dapat diabaikan. 

Salah satu platform yang banyak 

dimanfaatkan dalam dunia pendidikan 

adalah Canva, yaitu aplikasi desain 

grafis berbasis daring yang 

menyediakan berbagai templat, elemen 

visual, ilustrasi, serta fitur kolaboratif 

yang mudah digunakan bahkan oleh 

pengguna tanpa latar belakang desain 

grafis (Rizkylillah et al., 2025; Wang, 

2022). Canva memungkinkan guru 

mengembangkan berbagai media 

pembelajaran seperti presentasi, 

infografis, poster edukasi, Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD), hingga media 

evaluasi secara lebih menarik, efisien, 

dan komunikatif. Pemanfaatan media 

visual tersebut terbukti mampu 

meningkatkan perhatian peserta didik, 

memperjelas penyampaian materi, 

sekaligus menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih bermakna (Citradevi, 

2023; Purba & Harahap, 2022) 

Berbagai kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat sebelumnya 

menunjukkan bahwa pelatihan 

penggunaan Canva memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan 

kompetensi digital guru (Hinchcliff & 

Mehmet, 2023; Qur’ani et al., 2023). 

Program pelatihan di Kabupaten Tulung 

Agung, misalnya, melaporkan bahwa 

sebagian besar peserta mampu 

menghasilkan media pembelajaran 

secara mandiri dengan tingkat kepuasan 

yang tinggi terhadap materi pelatihan 

(Huda, 2024). Hasil serupa juga 

ditemukan pada kegiatan pengabdian di 

SD Pondok Kasih Batam, di mana guru 

mengaku lebih percaya diri dalam 

merancang media pembelajaran yang 

kreatif serta mampu meningkatkan 

keterlibatan peserta didik selama proses 

pembelajaran (Ramadhan et al., 2025). 

Temuan-temuan tersebut menunjukkan 

bahwa Canva merupakan salah satu 

alternatif platform yang efektif untuk 

mendukung inovasi pembelajaran di 

sekolah dasar. 

Meskipun demikian, 

pemanfaatan Canva dalam praktik 

pembelajaran masih menghadapi 

berbagai kendala. Sebagian guru masih 

memiliki keterbatasan literasi digital, 

belum memahami fitur-fitur Canva 

secara optimal, serta belum terbiasa 

mengembangkan media pembelajaran 

berbasis visual (Handayani et al., 2025; 

Sasmita et al., 2025). Kondisi tersebut 

menyebabkan proses pembelajaran 

masih didominasi penggunaan media 

konvensional, sementara peserta didik 

justru telah terbiasa berinteraksi dengan 
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berbagai teknologi digital dalam 

kehidupan sehari-hari. Padahal, 

implementasi Kurikulum Merdeka 

menuntut guru memiliki kompetensi 

digital yang mencakup kemampuan 

memanfaatkan teknologi secara efektif, 

etis, kreatif, dan bertanggung jawab 

dalam mendukung proses pembelajaran 

(Rofi’ah et al., 2024; Wohon et al., 

2025) 

Berdasarkan hasil komunikasi 

awal dengan pihak SD Negeri 175/IV 

Kota Jambi, diperoleh informasi 

bahwa sebagian besar guru belum 

pernah mengikuti pelatihan khusus 

mengenai pemanfaatan Canva sebagai 

media pembelajaran. Guru umumnya 

masih menggunakan media yang dibuat 

secara sederhana dengan variasi desain 

yang terbatas sehingga penyusunan 

bahan ajar membutuhkan waktu relatif 

lama. Kondisi tersebut menunjukkan 

adanya kebutuhan nyata terhadap 

peningkatan kompetensi guru dalam 

memanfaatkan platform digital yang 

mudah diakses dan sesuai dengan 

kebutuhan pembelajaran abad ke-21. 

Atas dasar permasalahan 

tersebut, tim Pengabdian kepada 

Masyarakat (PkM) menyelenggarakan 

pelatihan pengenalan Canva sebagai 

platform serbaguna bagi guru sekolah 

dasar. Kegiatan ini tidak hanya 

bertujuan meningkatkan keterampilan 

teknis guru dalam menggunakan Canva, 

tetapi juga mendorong tumbuhnya 

kreativitas, kolaborasi, serta 

kemampuan merancang media 

pembelajaran visual yang inovatif dan 

aplikatif. Dengan demikian, diharapkan 

guru mampu mengintegrasikan 

teknologi digital ke dalam praktik 

pembelajaran sehingga proses belajar 

menjadi lebih efektif, menarik, dan 

relevan dengan tuntutan pendidikan 

abad ke-21. 

 

 

METODE 

 

Kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan 

pada tanggal 31 Juli 2025 di SD Negeri 

175/IV Kota Jambi dengan sasaran 

utama guru kelas sebagai peserta 

pelatihan. Sebanyak delapan peserta 

mengikuti kegiatan yang terdiri atas 

tujuh guru kelas dan satu kepala 

sekolah. Pemilihan peserta dilakukan 

secara purposive dengan 

mempertimbangkan peran guru sebagai 

pelaksana utama pembelajaran 

sekaligus agen perubahan dalam 

penerapan media pembelajaran berbasis 

teknologi di lingkungan sekolah 

(Maziyah et al., 2025; Ramadani et al., 

2025). 

Metode pelaksanaan kegiatan 

menggunakan pendekatan partisipatif 

yang dipadukan dengan Project Based 

Learning (PjBL). Pendekatan 

partisipatif dipilih karena memberikan 

kesempatan kepada peserta untuk 

terlibat secara aktif selama proses 

pelatihan, sedangkan model Project 

Based Learning digunakan agar peserta 

memperoleh pengalaman belajar 

melalui praktik langsung menghasilkan 

media pembelajaran berbasis Canva. 

Kombinasi kedua pendekatan tersebut 

diharapkan mampu meningkatkan 

pemahaman konseptual sekaligus 

keterampilan praktis peserta dalam 

memanfaatkan teknologi digital untuk 

mendukung pembelajaran abad ke-21. 

Pelaksanaan kegiatan terdiri atas 

empat tahapan utama, yaitu persiapan, 

pelaksanaan, evaluasi, dan 

pendampingan. 

Pada tahap persiapan, tim PkM 

melakukan koordinasi dengan pihak 

sekolah untuk mengidentifikasi 

kebutuhan pelatihan, menyusun jadwal 

kegiatan, serta mempersiapkan 

perangkat pendukung berupa modul 

pelatihan, bahan presentasi, laptop, 
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proyektor, jaringan internet, dan akun 

Canva Education. Tahap ini bertujuan 

memastikan seluruh sarana pendukung 

tersedia sehingga pelaksanaan pelatihan 

dapat berlangsung secara optimal. 

Tahap pelaksanaan diawali 

dengan penyampaian materi melalui 

metode ceramah interaktif mengenai 

urgensi literasi digital guru, 

pemanfaatan Canva sebagai media 

pembelajaran, serta pengenalan fitur-

fitur dasar Canva. Setelah penyampaian 

materi, peserta mengikuti sesi 

demonstrasi yang memperlihatkan 

langkah-langkah pembuatan media 

pembelajaran mulai dari pemilihan 

template, pengaturan tata letak (layout), 

penambahan teks, gambar, ikon, hingga 

proses penyimpanan hasil desain. 

Selanjutnya peserta mengikuti 

praktik berbasis proyek (Project Based 

Learning). Pada tahap ini peserta dibagi 

ke dalam tiga kelompok kecil yang 

masing-masing terdiri atas dua hingga 

tiga orang dan didampingi oleh anggota 

tim PkM. Setiap peserta diminta 

menghasilkan minimal satu produk 

media pembelajaran berupa Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD), jadwal 

kelas, atau daftar piket visual sesuai 

kebutuhan pembelajaran di kelas 

masing-masing. Pendampingan 

dilakukan secara intensif agar seluruh 

peserta mampu menyelesaikan produk 

secara mandiri. 

Tahap evaluasi dilakukan 

melalui observasi langsung terhadap 

kemampuan peserta selama praktik serta 

penilaian terhadap produk yang 

dihasilkan. Evaluasi difokuskan pada 

beberapa indikator, yaitu kemampuan 

mengoperasikan fitur dasar Canva, 

ketepatan memilih template, 

kemampuan mengatur tata letak visual, 

penggunaan elemen grafis, serta 

kemampuan menyimpan hasil desain 

dalam format digital. Selain itu, peserta 

juga diminta mengisi angket respon 

untuk mengetahui tingkat pemahaman, 

kemudahan penggunaan aplikasi, serta 

persepsi terhadap manfaat pelatihan 

dalam mendukung penyusunan media 

pembelajaran. 

Data hasil observasi dan angket 

dianalisis secara deskriptif kuantitatif 

menggunakan persentase untuk 

menggambarkan tingkat ketercapaian 

setiap indikator keberhasilan pelatihan. 

Keberhasilan kegiatan ditandai oleh 

meningkatnya kemampuan peserta 

dalam mengoperasikan Canva secara 

mandiri, tersusunnya produk media 

pembelajaran sesuai tujuan pelatihan, 

serta adanya respon positif peserta 

terhadap pelaksanaan kegiatan. 

Sebagai tindak lanjut, tim PkM 

melaksanakan pendampingan 

pascapelatihan melalui komunikasi 

daring menggunakan WhatsApp Group 

dan konsultasi langsung di sekolah. 

Pendampingan ini bertujuan membantu 

peserta mengatasi kendala teknis yang 

muncul setelah pelatihan sekaligus 

mendorong keberlanjutan pemanfaatan 

Canva dalam proses pembelajaran 

sehari-hari. 

Secara keseluruhan, metode 

pelaksanaan yang memadukan ceramah 

interaktif, demonstrasi, praktik berbasis 

proyek, evaluasi, dan pendampingan 

berkelanjutan dirancang untuk 

memberikan pengalaman belajar yang 

komprehensif kepada peserta. 

Pendekatan tersebut tidak hanya 

meningkatkan keterampilan teknis guru 

dalam menggunakan Canva, tetapi juga 

mendorong terbentuknya budaya 

inovasi dan kolaborasi dalam 

pengembangan media pembelajaran 

berbasis digital di lingkungan SD 

Negeri 175/IV Kota Jambi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pelaksanaan Kegiatan 

Program Pengabdian kepada 

Masyarakat (PkM) dilaksanakan pada 

tanggal 31 Juli 2025 di SD Negeri 

175/IV Kota Jambi dengan melibatkan 

delapan peserta yang terdiri atas guru 

kelas dan kepala sekolah. Kegiatan 

berlangsung selama tiga jam melalui 

tahapan penyampaian materi, 

demonstrasi penggunaan Canva, praktik 

mandiri berbasis Project Based 

Learning (PjBL), evaluasi, serta 

pendampingan oleh tim pelaksana. 

Selama pelaksanaan, peserta 

memperoleh kesempatan untuk 

mempraktikkan secara langsung 

pembuatan media pembelajaran 

menggunakan berbagai fitur Canva, 

mulai dari pemilihan template, 

pengaturan tata letak, penambahan 

elemen grafis, hingga penyimpanan 

hasil desain dalam format digital. 

Melalui pendampingan dalam 

kelompok kecil, setiap peserta berhasil 

menghasilkan produk media 

pembelajaran berupa Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD), jadwal kelas 

visual, maupun daftar piket kelas yang 

dapat langsung digunakan dalam proses 

pembelajaran. Pendekatan 

pendampingan secara intensif 

memungkinkan setiap peserta 

memperoleh bimbingan sesuai 

kebutuhan sehingga proses belajar 

berlangsung lebih efektif. 

 

 
Gambar 1:  Dokumentasi pelaksanaan 

pelatihan 

 

Evaluasi dilakukan melalui 

observasi selama praktik berlangsung 

dan angket respon peserta pada akhir 

kegiatan. Hasil evaluasi menunjukkan 

bahwa sebagian besar peserta telah 

mampu mengoperasikan fitur-fitur dasar 

Canva secara mandiri. 

 

Hasil Pelatihan 

 
Tabel 1. Karakteristik Peserta 

Karakteristik Jumlah 

Guru kelas 7 

Kepala sekolah 1 
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Total peserta 8 

 

Berdasarkan Tabel 1, peserta 

kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

(PkM) berjumlah delapan orang yang 

terdiri atas tujuh guru kelas dan satu 

kepala sekolah. Seluruh peserta 

merupakan tenaga pendidik di SD Negeri 

175/IV Kota Jambi yang terlibat secara 

aktif dalam seluruh rangkaian kegiatan 

pelatihan. Keterlibatan guru kelas sebagai 

peserta utama dipandang strategis karena 

mereka berperan langsung dalam 

merancang dan melaksanakan 

pembelajaran sehingga kompetensi yang 

diperoleh melalui pelatihan diharapkan 

dapat diimplementasikan secara 

berkelanjutan dalam proses pembelajaran 

di kelas. 

 
Tabel 2. Hasil Evaluasi Peserta Pelatihan Canva 

Indikator Jumlah 

(n=8) 

Persentase 

Mampu 

mengoperasikan 

Canva 

7 87,5% 

Masih 

membutuhkan 

pendampingan 

1 12,5% 

Menilai pelatihan 

sangat 

bermanfaat 

8 100% 

 

Berdasarkan hasil evaluasi yang 

disajikan pada Tabel 2, sebanyak tujuh 

peserta (87,5%) telah mampu 

mengoperasikan fitur dasar Canva secara 

mandiri, mulai dari memilih template, 

mengatur layout, menambahkan elemen 

visual, hingga menyimpan hasil desain 

dalam format PDF maupun gambar. 

Sementara itu, satu peserta (12,5%) masih 

memerlukan pendampingan lebih lanjut, 

terutama dalam mengoptimalkan 

pengaturan tata letak dan komposisi 

desain. Seluruh peserta (100%) 

menyatakan bahwa pelatihan memberikan 

manfaat yang besar dalam membantu 

penyusunan media pembelajaran secara 

lebih cepat, menarik, dan efisien. 

Tingginya tingkat keberhasilan 

peserta menunjukkan bahwa Canva 

merupakan platform yang relatif mudah 

dipelajari oleh guru sekolah dasar. 

Karakteristik Canva yang menyediakan 

berbagai template siap pakai, antarmuka 

berbasis drag and drop, serta navigasi 

yang sederhana memungkinkan peserta 

dengan kemampuan teknologi yang 

beragam tetap mampu menghasilkan 

media pembelajaran secara mandiri. 

Pendampingan dalam kelompok kecil 

selama praktik juga menjadi faktor yang 

mendukung keberhasilan pelatihan karena 

setiap peserta memperoleh bimbingan 

secara langsung ketika mengalami 

kesulitan. 

Temuan ini sejalan dengan hasil 

kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh 

Manalu dkk. (2023) yang melaporkan 

bahwa pelatihan Canva mampu 

meningkatkan kemampuan guru dalam 

mengembangkan media pembelajaran 

yang lebih kreatif dan menarik. Demikian 

pula pelaksanaan PkM di Kabupaten 

Trenggalek menunjukkan bahwa lebih 

dari 90% peserta memberikan respons 

positif terhadap penggunaan Canva karena 

dinilai mempermudah penyusunan 

perangkat pembelajaran sekaligus 

meningkatkan kreativitas guru dalam 

mendesain materi ajar. 

Dari perspektif pembelajaran abad 

ke-21, peningkatan kemampuan guru 

dalam memanfaatkan Canva 

menunjukkan berkembangnya kompetensi 

literasi digital yang menjadi salah satu 

kompetensi utama pendidik. Guru tidak 

lagi hanya berperan sebagai penyampai 

informasi, tetapi juga sebagai perancang 

pengalaman belajar (learning designer) 

yang mampu menghasilkan media 

pembelajaran visual, interaktif, dan sesuai 

dengan karakteristik peserta didik. 

Dengan demikian, pelatihan ini tidak 

hanya meningkatkan keterampilan teknis, 

tetapi juga memperkuat kompetensi 

pedagogis guru dalam mengintegrasikan 
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teknologi ke dalam proses pembelajaran. 

 

Luaran Kegiatan Pengabdian 

 
Tabel 3. Produk yang Dihasilkan Peserta 

Produk Jumlah 

LKPD 3 

Jadwal kelas 3 

Daftar piket 2 

Total produk 8 

 

Berdasarkan Tabel 3, seluruh 

peserta berhasil menghasilkan media 

pembelajaran berbasis Canva sesuai 

dengan tugas yang diberikan selama 

pelatihan. Dari delapan produk yang 

dihasilkan, tiga produk berupa Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD), tiga 

produk berupa jadwal kelas visual, dan 

dua produk berupa daftar piket kelas. 

Seluruh produk disusun menggunakan 

berbagai fitur dasar Canva, seperti 

pemilihan template, pengaturan tata 

letak (layout), penambahan elemen 

grafis, serta pengaturan kombinasi 

warna dan tipografi sehingga 

menghasilkan media pembelajaran yang 

lebih menarik dan komunikatif. 

Keberhasilan peserta 

menghasilkan produk secara mandiri 

menunjukkan bahwa pelatihan tidak 

hanya meningkatkan pemahaman 

konseptual mengenai penggunaan 

Canva, tetapi juga mampu 

mengembangkan keterampilan praktis 

guru dalam merancang media 

pembelajaran yang siap diterapkan di 

kelas. Produk-produk yang dihasilkan 

menjadi bukti bahwa pendekatan 

Project Based Learning (PjBL) yang 

diterapkan selama pelatihan mampu 

memberikan pengalaman belajar yang 

bermakna karena peserta belajar melalui 

proses menghasilkan karya nyata 

(learning by doing). 

Selain berfungsi sebagai luaran 

kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat (PkM), produk-produk 

tersebut juga memiliki potensi untuk 

digunakan secara berkelanjutan dalam 

proses pembelajaran di SD Negeri 

175/IV Kota Jambi. Pemanfaatan media 

visual yang lebih menarik diharapkan 

mampu meningkatkan keterlibatan 

peserta didik, mempermudah 

penyampaian materi, serta menciptakan 

suasana belajar yang lebih interaktif 

sesuai dengan tuntutan pembelajaran 

abad ke-21. 

 

 

 
Gambar 2:  Dokumentasi pelaksanaan 

Pelatihan Canva 

 

SIMPULAN 

 

Kegiatan pelatihan berlangsung 

secara aktif dengan melibatkan seluruh 

peserta dalam setiap tahapan 

pembelajaran. Sebagaimana 

ditunjukkan pada Gambar 1, peserta 

mengikuti sesi penyampaian materi, 

diskusi, serta praktik penggunaan Canva 

dengan antusias. Pendampingan yang 

dilakukan secara langsung oleh tim 



 

MARTABE : Jurnal Pengabdian Masyarakat Vol 9 No 8 Tahun 2026 Hal 3009-3020 

3016 
 

PkM memungkinkan setiap guru 

memperoleh bimbingan sesuai dengan 

tingkat kemampuan masing-masing 

sehingga proses pembelajaran 

berlangsung lebih interaktif dan 

kolaboratif. 

Selama kegiatan praktik, peserta 

tidak hanya mempelajari cara 

mengoperasikan fitur-fitur dasar Canva, 

tetapi juga secara mandiri 

mengembangkan media pembelajaran 

yang sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran di kelas. Interaksi yang 

terjalin antara fasilitator dan peserta 

menciptakan suasana belajar yang 

kondusif, sehingga guru lebih percaya 

diri dalam mengeksplorasi berbagai 

fitur Canva untuk menghasilkan media 

pembelajaran yang kreatif. 

Dokumentasi kegiatan tersebut 

menunjukkan bahwa pelaksanaan 

pelatihan tidak hanya berorientasi pada 

penyampaian materi, tetapi juga 

menekankan proses pembelajaran 

berbasis praktik (learning by doing). 

Pendekatan ini memberikan kesempatan 

kepada peserta untuk mengaplikasikan 

pengetahuan yang diperoleh secara 

langsung, sehingga kompetensi digital 

guru dapat berkembang secara lebih 

optimal dan berkelanjutan. 

 

Pembahasan 

Hasil kegiatan menunjukkan 

bahwa pelatihan Canva mampu 

meningkatkan kompetensi digital guru 

sekolah dasar dalam mengembangkan 

media pembelajaran berbasis visual. 

Tingginya tingkat keberhasilan peserta 

menunjukkan bahwa Canva memiliki 

karakteristik yang mudah dipelajari 

(user-friendly) sehingga sesuai 

digunakan oleh guru dengan tingkat 

kemampuan teknologi yang beragam. 

Keunggulan berupa ribuan template, 

sistem drag and drop, serta antarmuka 

yang sederhana memungkinkan guru 

menghasilkan media pembelajaran 

tanpa memerlukan keterampilan desain 

grafis profesional. 

Temuan ini mendukung konsep 

pembelajaran abad ke-21 yang 

menempatkan guru sebagai fasilitator 

pembelajaran, bukan hanya penyampai 

informasi (Azizah et al., 2026). 

Penguasaan teknologi digital 

memungkinkan guru merancang 

pengalaman belajar yang lebih menarik, 

kontekstual, dan berpusat pada peserta 

didik (Albina et al., 2022). Dengan 

demikian, pemanfaatan Canva tidak 

hanya meningkatkan keterampilan 

teknis guru, tetapi juga memperkuat 

kompetensi pedagogis dalam 

menyajikan materi secara lebih 

komunikatif dan visual. 

Hasil kegiatan ini sejalan dengan 

penelitian Yuheti et al., (2025) yang 

menunjukkan bahwa pelatihan Canva 

meningkatkan kemampuan guru dalam 

menyusun media pembelajaran yang 

lebih kreatif. Demikian pula 

pelaksanaan PkM di Kabupaten 

Trenggalek melaporkan bahwa lebih 

dari 90% peserta memberikan respon 

positif terhadap penggunaan Canva 

karena dinilai mampu meningkatkan 

efisiensi penyusunan perangkat 

pembelajaran sekaligus mendorong 

kreativitas guru (Hendratno et al., 

2025). 

Meskipun demikian, masih 

terdapat satu peserta yang memerlukan 

pendampingan lanjutan dalam 

mengoptimalkan penggunaan fitur 

Canva. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa tingkat penguasaan teknologi 

digital setiap guru tidak sama sehingga 

kegiatan pendampingan berkelanjutan 

masih diperlukan. Oleh karena itu, 

pembentukan komunitas belajar serta 

konsultasi pascapelatihan menjadi 

strategi penting untuk memastikan 

keterampilan yang telah diperoleh dapat 

diterapkan secara konsisten dalam 

proses pembelajaran. 
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Secara keseluruhan, hasil 

kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan 

Canva merupakan salah satu bentuk 

penguatan kompetensi digital guru yang 

efektif. Selain meningkatkan 

kemampuan teknis dalam membuat 

media pembelajaran, kegiatan ini juga 

mendorong perubahan paradigma guru 

menuju pendidik yang lebih kreatif, 

inovatif, dan adaptif terhadap 

perkembangan teknologi pendidikan. 

 

KESIMPULAN 

 

Pelatihan penggunaan Canva 

dalam kegiatan PkM di SDN 175/IV 

Kota Jambi menunjukkan Program 

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) 

berupa pelatihan pengenalan Canva di 

SD Negeri 175/IV Kota Jambi berhasil 

meningkatkan kompetensi digital guru 

dalam mengembangkan media 

pembelajaran berbasis visual. Melalui 

pendekatan partisipatif yang dipadukan 

dengan Project Based Learning (PjBL), 

peserta tidak hanya memperoleh 

pemahaman mengenai fitur-fitur dasar 

Canva, tetapi juga mampu 

menghasilkan produk nyata berupa 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), 

jadwal kelas visual, dan daftar piket 

yang dapat langsung dimanfaatkan 

dalam proses pembelajaran. 

Hasil evaluasi menunjukkan 

bahwa 87,5% peserta telah mampu 

mengoperasikan Canva secara mandiri, 

sedangkan 100% peserta menyatakan 

bahwa pelatihan memberikan manfaat 

dalam mempermudah penyusunan 

media pembelajaran yang lebih kreatif, 

menarik, dan efisien. Temuan ini 

menunjukkan bahwa Canva merupakan 

platform yang mudah diadaptasi oleh 

guru sekolah dasar serta berpotensi 

mendukung implementasi pembelajaran 

abad ke-21 melalui penguatan literasi 

digital dan kreativitas guru. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini 

tidak hanya menghasilkan peningkatan 

keterampilan teknis dalam penggunaan 

Canva, tetapi juga memperkuat peran 

guru sebagai fasilitator pembelajaran 

yang mampu mengintegrasikan 

teknologi digital ke dalam proses 

pembelajaran secara inovatif. Oleh 

karena itu, model pelatihan yang 

diterapkan memiliki potensi untuk 

direplikasi di sekolah lain sebagai salah 

satu strategi penguatan kompetensi 

digital pendidik. 
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